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ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi mahasiswa tetap bergabung dengan pers mahasiswa di Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa sajakah yang memotivasi mahasiswa tetap bergabung dengan pers mahasiswa. Subjek penelitian  adalah anggota pers mahasiswa yang kuliah di Yogyakarta, berjumlah 40 orang yang telah memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan oleh peneliti. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu analisis yang dilakukan dengan melakukan ketegorisasi dan interpretasi atas jawaban subjek kemudian diranking. Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa motivasi utama mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa di Yogyakarta adalah faktor Kepuasan Kerja (23,856%). Disusul kemudian oleh faktor keinginan individu (21,584%), harapan (15,904%), prestasi (14,768%), persepsi (12,5%), kebutuhan (7,952%) dan harga diri (3,408%).

Kata Kunci : Motivasi dan Pers Mahasiswa

Pendahuluan

Pembangunan dibidang teknologi dan informasi telah memacu pertumbuhan dan perkembangan media elektronika radio, televisi dan film dengan sangat pesat dalam menyebarluaskan dan memeratakan informasi kepada masyarakat (Subrata dalam Kompas, 1995). Lebih lanjut media massa di negara kita mempunyai kedudukan yang sangat penting karena mempunyai peran dan fungsi tidak saja penyampai informai dan hiburan tetapi juga sebagai sarana edukasi untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai mana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Ada banyak kegiatan yang dapat dijadikan pilihan bagi mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakat, salah satunya pers mahasiswa. 

Syukri (2005), fungsi yang diemban pers mahasiswa secara institusi adalah mengembangkan bakat tulis menulis dan meningkatkan budaya ilmiah di kalangan mahasiswa dalam studi maupun dalam penyikapan kritis terhadap realitas objektif yang hadir dalam dan di sekitar kita. Menurut Sunarto (2000), aktif dilembaga semacam pers mahasiswa merupakan satu peluang penting untuk mempelajari satu profesi tertua yaitu dunia kewartawanan pada khususnya dan dunia tulis menulis pada umumnya. Nugroho (1998), mengatakan bahwa pers mahasiswa bisa menjadi tempat untuk mengasah sikap kritis terhadap keadaan negeri ini, menjadi bahan refleksi, umpan balik, dan alat kontrol sosial terhadap kekuasaan.

Subrata, (1995) memberikan beberapa sumbangan pers mahasiswa khususnya penerbitan mahasiswa terhadap pembangunan nasional baik langsung atau tidak langsung adalah sebagai berikut: (1.) Peningkatan minat baca dilingkungan mahasiswa, (2.) Meningkatkan kemampuan menulis dan menyusun berita, (3.) Menumbuhkan minat terhadap bidang jurnalistik, (4.) Menambah wawasan, (5.) Sarana forum berdialog, (6.) Pengembangan kreatifitas.


Setidaknya ada lima modal dasar yang harus diketahui untuk bergabung dengan pers mahasiswa. Pertama adalah kejujuran, sebab tanpa kejujuran bagaimana wartawan bisa melihat fakta dengan jelas. Kedua, harus dapat menyajikan berita secara akurat. Ketiga, harus melakukan cek dan ricek atas berita yang telah ditulis. Keempat, berpikiran terbuka dan mau menerima pendapat orang lain. Kelima, bertanggung jawab terhadap semua berita karena berita yang dimuat dapat mempengaruhi orang banyak (Republika, 2003).

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar individu (Sudrajat, 2003). Siagian (2004) menyatakan bahwa motivasi merupakan akibat dari interakasi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya, karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengan orang lain dalam menghadapi situasi yang sama.

Mengingat pentingnya pengetahuan tentang faktor-faktor yang memotivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa untuk kelangsungan pers mahasiswa maka penulis memutuskan untuk meneliti faktor-faktor apa saja yang memotivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa padahal dikelas mereka sudah dibebani dengan berbagai tugas yang harus diselesaikan.

Tinjauan Pustaka

Pengertian Motivasi


Sudrajat (2003) berpendapat bahwa motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Siagian (2004), menyatakan bahwa motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya, karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengan orang lain dalam menghadapi situasi yang sama.


Santrock (1999) membagi motivasi dalam 2 ranah yaitu Motivasi Intrinsik atau keinginan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan Motivasi Ekstrinsik atau keinginan untuk melakukan sesuatu yang lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari luar dirinya.   

Menurut Brunner dan Sprinthell (dalam Yusup, 2007) motivasi intrinsik lebih kuat dibanding motivasi ekstrinsik dalam mempengaruhi proses melanjutkan suatu tindakan, namun motivasi ekstrinsik dapat menjadi motivasi intrinsik melalui proses internalisasi nilai-nilai dari motivasi yang bersifat ekstrinsik. Prayitno (dalam Yusup, 2007) berpenadapat bahwa motivasi intrinsik lebih kuat daripada motivasi ekstrinsik. Surakhmad (dalam Yusup, 2007) menambahkan bahwa motivasi yang mempunyai daya yang besar biasanya adalah motivasi intrinsik namun bukan berarti dapat mengabaikan motivasi ekstrinsik karena keduanya saling menambah dan memperkuat, bahkan motivasi ektrinsik dapat membangkitkan motivasi intrinsik. 
Jurgensen (dalam Blum, 1968) mengemukakan aspek-aspek yang mendasari timbulnya motivasi: rasa aman, kesempatan, jenis pekerjaan, teman / rekan kerja, gaji, pengawasan, jam kerja, kondisi kerja, jaminan.
Beberapa teori motivasi:

a. Teori Penetapan Tujuan 
Locke (1689) mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni : (1) tujuan-tujuan mengarahkan perhatian; (2) tujuan-tujuan mengatur upaya; (3) tujuan-tujuan meningkatkan persistensi; dan (4) tujuan-tujuan menunjang strategi-strategi dan rencana-rencana kegiatan.

b. Teori Kaitan Imbalan dengan Prestasi. 

Bertitik tolak dari pandangan bahwa tidak ada satu model motivasi yang sempurna, dalam arti masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, para ilmuwan terus menerus berusaha mencari dan menemukan sistem motivasi yang terbaik, dalam arti menggabungkan  berbagai kelebihan model-model tersebut menjadi satu model. Tampaknya terdapat kesepakan di kalangan para pakar bahwa model tersebut ialah apa yang tercakup dalam teori yang mengaitkan imbalan dengan prestasi seseorang individu .

c. Teori Harapan 

Teori ini dikemukakan oleh Vroom (1964) yang menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu.  
Menurut Sudrajat, (2003) motivasi seorang individu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Termasuk pada faktor internal adalah : (a) persepsi seseorang mengenai diri sendiri; (b) harga diri; (c) harapan pribadi; (d) kebutuhaan; (e) keinginan; (f) kepuasan kerja; (g) prestasi kerja yang dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi motivasi seseorang, antara lain ialah : (a) jenis dan sifat pekerjaan; (b) kelompok kerja dimana seseorang bergabung; (c) organisasi tempat bekerja; (d) situasi lingkungan pada umumnya; (e) sistem imbalan yang berlaku dan cara penerapannya.

B. Pers Mahasiswa

Pers mahasiswa adalah penerbitan pers (dalam bentuk majalah, tabloid, newsletter, atau media online-webiste) yang benar-benar dikelola oleh mahasiswa. Seluruh proses mulai dari mencari berita (informasi), penulisan, tata letak, cetak dan distribusi dilakukan oleh mahasiswa. (www.wikipedia.org). Subaharianto (1995), mengemukakan bahwa pers mahasiswa merupakan pers yang swadaya dan memiliki komunitas pembaca yang eksklusif yakni masyarakat kampus.

Asssegaff, (1982) memaparkan beberapa fungsi pers, antara lain: menyiarkan informasi, mendidik, menghibur dan kontrol social. Beberapa sumbangan pers mahasiswa khususnya penerbitan mahasiswa terhadap pembangunan nasional baik langsung atau tidak langsung adalah sebagai berikut (Subrata, 1995): peningkatan minat baca dilingkungan mahasiswa,  meningkatkan kemampuan menulis dan menyusun berita,  menumbuhkan minat terhadap bidang jurnalistik,  menambah wawasan,  sarana forum berdialog, dan pengembangan kreatifitas.
C. Motivasi Mahasiswa Tetap Bergabung
Dengan Lembaga Pers Mahasiswa

Pers Mahasiswa adalah penerbitan pers (dalam bentuk majalah, tabloid, newsletter, atau media online-webiste) yang benar-benar dikelola oleh mahasiswa. Seluruh proses mulai dari mencari berita (informasi), penulisan, tata letak, cetak dan distribusi dilakukan oleh mahasiswa. (www.wikipedia.org). 
Para anggota yang tetap bergabung percaya bahwa dengan pers mahasiswa, mampu memberi sumbangan terhadap pembangunan nasional baik langsung atau tidak langsung (Subrata, 1995) seperti: peningkatan minat baca di lingkungan mahasiswa, meningkatkan kemampuan menulis dan menyusun berita, menumbuhkan minat terhadap bidang jurnalistik, menambah wawasan,  sarana forum berdialog dan mengembangan kreatifitas.

D. Pertanyaan Penelitian

Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi motivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa di Yogyakarta?

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah faktor-faktor yang memotivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa yaitu energi yang ada dalam diri seseorang yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah laku serta menjaga motivasi yang bisa berasal dari dalam diri individu atau luar diri individu untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. 

Jumlah subjek dalam penelitian ini ada 40 orang. Dalam penelitian ini subjek ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan subjek dengan pertimbangan tertentu (Maleong, 1995). Ciri-ciri subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: anggota aktif pers mahasiswa di Yogyakarta, telah bergabung dan aktif minimal 1,5 tahun dan Lembaga Pers Mahasiswa berkedudukan di Perguruan Tinggi / sederajat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang sudah dilakukan menghasilkan data-data penelitian yang kemudian peneliti catat, kelompokkan dan susun dalam bentuk tabel. Sesuai dengan pendapat Sudrajat (2003) bahwa faktor-faktor yang memotivasi individu berasal dari faktor internal dan faktor eksternal maka peneliti akan memaparkan satu-satu. Pembahasan dan diskripsi hasil penelitian secara lengkap mengenai faktor internal motivasi peneliti paparkan sebagai berikut:

Tabel 2

Faktor-faktor internal yang memotivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa di Yogyakarata
N: 40
	No
	Faktor Internal
	Freku
ensi
	Persenta
se

	1.
	Kepuasan kerja
	21
	23,856%

	2.
	Keinginan 
	19
	21,584%

	3.
	Harapan
	14
	15,904%

	4.
	Prestasi 
	13
	14,768%

	5.
	Persepsi
	11
	12,5%

	6.
	Kebutuhan
	7
	7,952%

	7.
	Harga diri
	3
	3,408%

	Jumlah
	88
	100%


· subjek bisa memberikan jawaban lebih dari satu 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa faktor kepuasan kerja (23,856%) merupakan faktor motivasi internal yang paling banyak mempengaruhi motivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa di Yogyakarta. Disusul kemudian faktor keinginan (21,584%), harapan (15,904%), prestasi (14,768%), persepsi (12,5%), kebutuhan (7,952%) dan harga diri (3,408%).

Pembahasan dan diskripsi hasil penelitian secara lengkap mengenai faktor eksternal motivasi peneliti paparkan sebagai berikut:

Tabel 3

Faktor-faktor Eksternal yang memotivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa di Yogyakarata

N: 40

	No 
	Faktor Eksternal
	Frekuensi 
	Persentase 

	1.
	Rekan kerja 
	29
	41,441%

	2.
	Iklim organisasi
	16
	22,864%

	3.
	Jenis dan sifat
	11
	15,714%

	4.
	Lingkungan 
	8
	11,432%

	5.
	Imbalan 
	6
	8,574%

	Jumlah 
	70
	100%


· subjek bisa memberikan jawaban lebih dari satu 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa faktor rekan kerja (41,441%) merupakan faktor motivasi eksternal yang paling banyak mempengaruhi motivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa di Yogyakarta. Disusul kemudian faktor iklim organisasi (22,864%), jenis dan sifat pekerjaan (15,714%), lingkungan (11,432%) dan sistem imbalan serta cara penerapannya (8,574%).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan:

1. Faktor yang paling dominan adalah faktor kepuasan kerja dimana individu merasa dan bisa menilai dirinya secara positip selama bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa. 
2. Selanjutnya adalah adanya faktor keinginan bagi individu untuk berbuat  yang lebih baik, belajar menulis yang baik dan benar serta beraktualisasi diri sesuai dengan minatnya.

3. Adanya harapan ke depan bahwa individu bercita-cita bisa bekerja diperusahaan media massa, memudahkan dan membekali diri ketika kelak terjun di dunia masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat diketahui ada beragam faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa. Satu subjek dengan yang lain memiliki motivasi yang berbeda-beda, tapi faktor kepuasan kerja menjadi faktor utama kenapa subjek memutuskan tetap bergabung dengan Lembaga Pers Mahasiswa.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas dapat peneliti sampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Pers Mahasiswa diharapkan mampu menjaga kepuasan kerja para anggota yang ada didalamnya dengan menciptakan dan menjaga rekan kerja yang saling saling mendukung, mempertahankan iklim organisasi yang kondusif sehingga anggota merasa tertantang untuk melaksanakan kerja-kerja organisasi, dan pemberian kepercayaan pada tiap anggota bahwa mereka mampu dan bisa bekerja dengan baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti masalah yang sama, diharapkan melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai kepuasan kerja mengingat faktor ini berasal dari luar individu.
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